








PAKET PELATIHAN 2 - PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

Bahan Pelatihan ini telah disiapkan untuk menunjang pelatihan sekolah dan masyarakat dalam

Manajemen Berbasis Sekolah, Peran Serta Masyarakat, serta Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif,

dan Menyenangkan. Ini adalah program kunci Pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk

meningkatkan mutu pendidikan dasar dengan memberdayakan sekolah dan masyarakat serta

meningkatkan kemampuan profesional guru.

Versi kedua paket ini disiapkan melalui kerjasama antara Departemen Pendidikan Nasional,

UNESCO, dan UNICEF melalui program CLCC (Creating Learning Communities for Children)

dengan bantuan dari NZAID.  Berdasarkan pengalaman menggunakan paket tersebut di lapangan,

paket yang telah direvisi dengan tambahan bantuan dari program Managing Basic Education

yang dibantu USAID dan AusAID, akan digunakan dalam ketiga program tersebut. Sangat

diharapkan paket ini juga akan digunakan secara lebih luas pada sekolah dan masyarakat sesuai

kebutuhannya. Kami menyarankan agar kegiatan dilaksanakan secara penuh/utuh, tanpa mengu-

rangi kegiatan praktik, khususnya. Dengan senang hati kami menerima umpan balik/komentar/

saran untuk memperbaiki buku ini.
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PENDAHULUAN

Program Managing Basic Education (MBE) bertujuan untuk meningkatkan mutu, keefektifan,
dan efisiensi sistem pendidikan di Indonesia. Sebagai hasil dari pengumpulan data dan analisa
statistik, Dinas Pendidikan Kabupaten melaksanakan rasionalisasi sumber-sumber, termasuk
distribusi guru. Berdasarkan temuan-temuan kegiatan pemetaaan sekolah di kabupaten, Dinas
Pendidikan menggabungkan sekolah-sekolah dasar dan mengembangkan sekolah dengan kelas
rangkap untuk menghemat uang dan meningkatkan efisiensi. Paket pelatihan ini dikembangkan
untuk membantu memperkenalkan  belajar mengajar kelas rangkap untuk para guru dan stake-
holder lain.

Di masa lalu, pendekatan dengan menggunakan modul dipergunakan untuk mengajar lebih dari
satu kelas pada saat yang sama, misalnya setiap tingkat kelas di kelas rangkap tersebut akan
mengikuti program yang berbeda. Di masa lalu juga dianjurkan kelas-kelas dengan tingkat
berbeda dijadikan satu, misalnya kelas 2 dan kelas 5.

Pendekatan sekarang mendorong para guru untuk menggabungkan dua kelas yang berurutan
menjadi satu, misalnya kelas 4 dan 5, mengembangkan program bersama untuk kelas rangkap
berdasarkan pada pendekatan tematik, tetapi menghasilkan hasil belajar yang berbeda melalui
kegiatan-kegiatan yang berbeda. Sebagai contoh, seluruh siswa di kelas bekerja dengan tema
yang sama, misalnya masyarakat setempat, tetapi dengan kegiatan-kegiatan yang berbeda dengan
kompetensi yang  berbeda, direncanakan untuk kerja kelompok di dalam kelas.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 sangat sesuai untuk pendekatan kelas
rangkap dan sebaiknya digunakan pada waktu merencanakan dan melaksanakan program-pro-
gram kelas rangkap. Paket pelatihan ini memberikan perkenalan pada struktur, perencanaan dan
pembelajaran sekolah dengan kelas rangkap

Peserta yang akan mengikuti pelatihan ini mempunyai berbagai pengalaman dan pemahaman
mengenai pendekatan pembelajaran PAKEM dan  perencanaan serta pembelajaran KBK.
Kegiatan-kegiatan yang disajikan  perlu ditujukan kepada kebutuhan-kebutuhan peserta tersebut.
Kalau peserta mempunyai pengalaman sedikit atau belum mendapat pelatihan pendekatan
PAKEM, perlu waktu tambahan untuk memperkenalkan belajar aktif kepada peserta. Kalau
peserta belum memahami KBK 2004, fasilitator perlu menyediakan contoh-contoh praktis dan
bahan-bahan pendukung  untuk membantu guru memahami pendekatan tematik.

Bahan-bahan tambahan yang berkaitan dengan perencanaan umum kurikulum menggunakan
KBK dapat dilihat pada Paket Pelatihan 3 MBE.

Semua strategi dan pendekatan yang diperkenalkan untuk pembelajaran kelas rangkap tentu
sangat relevan dan bermanfaat untuk digunakan juga di kelas konvensional. Peserta perlu
didorong untuk mempraktikkan strategi-strategi tersebut di kelas mereka sendiri.
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Lokakarya Kelas Rangkap:  Jadwal (disarankan)



UNIT 1:

KELAS RANGKAP
(Cerita  Pengalaman Menjalankan
Kelas Rangkap)
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A. Catatan untuk Fasilitator

Menjalankan kegiatan mengajar di kelas rangkap
tentunya tidaklah mudah, karena  membutuhkan
pengetahuan yang baik mengenai kelas rangkap itu
sendiri, dan selalu berusaha untuk mencari strategi
mengajar yang sesuai dengan kondisi siswa dan
sekolah. Banyak permasalahan yang dihadapi sehari-
hari dari seorang guru. Mulai dari pembuatan pro-
gram, penggunaan strategi yang sesuai, mengatasi
siswa yang berbeda baik dari segi usia, kemampuan
maupun sosial dan emosi. Banyaknya hal yang harus
ditangani seorang guru terkadang membuat mereka hampir putus asa dan merasa tidak mampu
dalam menjalankan tugasnya dengan baik. Pada pelatihan ini, fasilitator memberikan motivasi
kepada para peserta dengan mendatangkan beberapa nara sumber yang diharapkan dapat
memberikan informasi, menceritakan pengalaman bagaimana menjalankan kelas rangkap dan
mengatasi masalah yang dihadapinya.  Pengalaman tersebut diharapkan dapat menjadi wawasan
dan pencerahan serta inspirasi bagi para peserta.

B. Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan ini, para peserta diharapkan dapat:

- memahami apa yang dimaksud dengan kelas rangkap
- mengenali beberapa permasalahan di dalam kelas rangkap dan  solusinya
- strategi mengajar yang dipergunakan dan variasinya.

UNIT 1:

KELAS RANGKAP
(Cerita  Pengalaman Menjalankan
Kelas Rangkap)

Waktu: 60 menit
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C. Sumber dan Bahan

- nara sumber: guru kelas multigrade/kelas rangkap, dinas

D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Pleno : Pengantar tentang Kelas Rangkap (10 menit)

Fasilitator memberikan gambaran singkat mengenai kelas rangkap, mengapa sekolah memutuskan
harus menggabungkan beberapa tingkatan kelas, kapan sekolah memutuskan harus menerapkan
kelas rangkap. Bagaimana sekolah mengatur sarana, sumberdaya manusia apabila terjadi
penurunan jumlah siswa. Tayangan data dari suatu daerah mengenai kondisi sekolah – sekolah
kelas rangkap diberikan untuk mendukung penjelasan.

2. Cerita Nara Sumber ( 35 menit )

Seorang guru kelas rangkap menceritakan pengalamannya dalam mengelola kelas :

- apa yang dilakukan sebelum dan setelah ikut pelatihan
- tantangan yang dihadapi dalam mengelola kelas rangkap dan solusinya
- kegiatan sehari hari di kelas.
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Apabila memungkinkan, nara sumber dapat memperlihatkan foto-foto kegiatan dan hasil karya
siswa. Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit dan dilanjutkan dengan cerita dari nara sumber
(dinas) yang membicarakan:

- latar belakang keputusan untuk mengadakan kelas rangkap
- tantangan akan keputusan yang diambil dan solusinya
- kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan mengenai kelas rangkap.

setelah 10 menit berlangsung, kegiatan ini dilanjutkan dengan sesi tanya jawab selama 15  menit.
Pertanyaan diajukan kepada kedua nara sumber.

3. Pleno: Diskusi (15 menit)

Fasilitator mengajak para peserta untuk berdiskusi mengenai hal – hal berikut:

- pengalaman mereka selama ini dalam menjalankan kelas rangkap
- strategi yang dipakai dalam mengajar
- kondisi siswa di dalam kelas.

Diskusi dapat dilakukan di dalam kelompoknya masing – masing untuk saling berbagi pengalaman.
Fasilitator meminta salah satu peserta untuk menceritakan pengalamannya.





UNIT 2:

STRATEGI
PEMBELAJARAN
KELAS RANGKAP:
Do – Talk - Record
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UNIT 2 :   STRATEGI PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

UNIT 2:

STRATEGI
PEMBELAJARAN
KELAS RANGKAP:
Do – Talk - Record

Waktu: 85 menit

A. Catatan untuk Fasilitator

Selain pemahaman mengenai kelas rangkap, seorang guru
haruslah memahami kondisi kelasnya, sehingga dapat mencari
berbagai strategi mengajar yang sesuai dengan siswanya.
Kondisi kelas rangkap mengharuskan guru untuk selalu
menggunakan strategi mengajar yang berbeda agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan potensi siswa dapat
dimaksimalkan.

Strategi mengajar yang diperkenalkan kali ini, yaitu Do – talk
– record adalah salah satu strategi yang dapat diterapkan di
dalam kelas. Sebenarnya strategi ini sudah diberikan di
pelatihan kelas rangkap sebelumnya, namun kali ini peserta
dapat melihat penerapannya di dalam materi dan tingkatan
kelas yang berbeda, sehingga pemahaman mengenai strategi ini dapat lebih mendalam dan dapat
dipergunakan secara lebih mantap di dalam kelas.

B. Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini, peserta dapat ;

- mengidentifikasi ciri – ciri strategi do – talk – record
- menerapkan strategi di dalam pengembangan rencana mengajar
- menerapkan strategi di dalam praktik mengajar
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UNIT 2 :   STRATEGI PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

C.  Sumber-sumber dan Bahan

- gambar hutan dan binatang – binatang serta tumbuhan
- kertas manila / buram besar, spidol
- kertas HVS
- lem untuk menempel pekerjaan
- isolasi

D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Pengantar (5 menit)

Fasilitator menerangkan secara singkat tujuan dari sesi ini dan apa saja yang  akan dicapai.

Peran peserta: Pada sesi ini dijelaskan bahwa mereka akan melihat modeling pelaksanaan salah
satu strategi di dalam kelas rangkap dan mereka akan menjadi siswa kelas 3 atau 4.

2. Modeling (45 menit)

Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok (satu kelompok terdiri dari 6 – 8 peserta). Setiap
peserta mengambil satu kartu di atas meja dan dikalungkan. Kartu tersebut bertuliskan angka
3 atau 4 yang menunjukkan kelas mereka.

Fasilitator melakukan hal berikut:

a) Guru meminta siswa untuk menyebutkan binatang yang mereka ketahui dan mendiskusi-
kan makanannya serta tempat dimana mereka tinggal dan menuliskannya di papan tulis

b) Guru mengambil contoh sekitar 5 binatang (dapat berupa gambar yang telah disiapkan)
dan mendiskusikannya dengan siswa: binatang mana saja yang merupakan makanan bagi
binatang lain?

c) Guru membuat rantai makanan dan mendiskusikan dengan siswa

d) Dalam kelompoknya masing-masing, siswa  menentukan siapa yang akan menjadi binatang
tertentu dan menuliskan nama binatang di karton serta mengalungkannya

e) Setiap anggota kelompok memegang tali rafia dan menentukan disebelah mana mereka
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UNIT 2 :   STRATEGI PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

harus berdiri, misal: apakah kelinci berdiri setelah ular atau elang. Bagaimana hewan
tersebut mendapat makanan?  Bagaimana mereka hidup? Bagaimana hewan dan lingkung-
an saling ketergantungan?

f) Peserta sebagai siswa kelas 3:

Membuat daftar mahluk hidup (hewan), lingkungan mereka hidup dan kebutuhannya
serta makanan yang dimakan

g) Peserta sebagai siswa kelas 4:

Membuat rantai makanan dari kertas-kertas yang berbentuk 6 lingkaran

h) Melakukan refleksi bersama secara klasikal: Apa yang terjadi apabla lingkungan tidak di
pelihara? Apa dampaknya terhadap mahluk hidup?

i) Peserta membuat pajangan bersama.

3. Diskusi (15 menit)

Dalam kelompoknya, peserta mendiskusikan kegiatan modeling dengan menemukan ciri – ciri
dari strategi yang diperkenalkan.  Kegiatan mana yang menunjukkan do, talk, dan  record, mengapa
kegiatan tersebut cocok menggunakan strategi ini dan potensi apa yang dapat dikembangkan
dari siswa lewat strategi ini. Fasilitator kemudian mendiskusikannya secara pleno.

4. Mencari Kegiatan dengan Menggunakan Strategi Do, Talk, Record (20 menit)

Di dalam kelompoknya, peserta mencari kegiatan – kegiatan yang cocok untuk strategi ini dan
menunjukan secara garis besar kegiatan untuk Do, talk, dan record. Mereka diminta menuliskan
hasil diskusinya di kertas manila/buram dan hasilnya di tukar dengan hasil dari kelompok lain.





UNIT 3:

PENANGANAN
SISWA:
Mengenalkan Nilai – nilai
Bekerja Sama
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UNIT 3 :   PENANGANAN SISWA

UNIT 3:

PENANGANAN SISWA:
Mengenalkan Nilai – nilai Bekerja Sama

Waktu: 60 menit

A. Catatan untuk Fasilitator

Salah satu hal penting yang harus diperhatikan guru
kelas rangkap adalah penanganan siswa.  Berbedanya
usia serta kelas di dalam satu ruangan dapat menjadi-
kan masalah diantara siswa-siswa tersebut. Masalah
yang dapat terjadi adalah adanya senioritas, yaitu
tingkah laku kakak kelas yang merasa lebih segalanya
dari adik kelas, sehingga perasaan ini dapat menga-
kibatkan adanya perasaan ’super’ di kalangan kakak
kelas. Sikap meremehkan akan berdampak tidak ada-
nya saling menghormati satu sama lain dan kerja-
sama yang seharusnya terjadi tidak akan terlihat.
Yang paling mengkhawatirkan adalah apabila kondisi
ini berlangsung terus-menerus tanpa adanya usaha
dari guru untuk segera menyelesaikannya.  Adik kelas akan merasa tidak nyaman datang ke
sekolah, sementara sikap superior akan tumbuh subur dan dapat berkembang di kelas – kelas
berikutnya.

Studi kasus yang diberikan di pelatihan ini merupakan kasus yang terjadi di kelas rangkap di
salah satu daerah yang dapat dijadikan contoh dan pelajaran bagi kita semua.

Dalam pelatihan ini, peserta diajak untuk berlatih membuat ’kesepakatan kelas’ atau ’kontrak
kelas’,  yaitu suatu kesepakatan antar siswa di dalam kelas agar kelas mereka nyaman sebagai
tempat belajar.  Kesepakatan ini berasal dari siswa untuk siswa, bukan guru yang mendikte
sehingga aturan main berasal dari siswa sendiri dan diharapkan akan tercipta kontrol sosial
diantara mereka.
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UNIT 3 :   PENANGANAN SISWA

B.  Tujuan

Setelah kegiatan pelatihan ini, peserta dapat :

- menganalisa masalah yang terjadi diantara siswa dan  mengantisipasinya
- membuat kesepakatan bersama atau ’kontrak kelas’
- menciptakan lingkungan belajar yang nyaman.

C. Sumber – sumber dan Bahan

- kertas manila / buram, spidol
- contoh kesepakatan kelas yang dibuat oleh siswa
- lem

D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Pengantar (5 menit)
Fasilitator menerangkan tujuan dari sesi ini dan menginformasikan kepada para peserta bahwa
kasus yang akan diberikan hanya contoh saja, mereka dapat menceritakan kasus yang terjadi di
kelasnya yang cukup berharga untuk diketahui bersama.

2. Studi Kasus (20 menit)

Fasilitator menayangkan studi kasus melalui infocus.  Peserta diminta untuk mendiskusikan
bersama anggota kelompoknya dan menuliskan hasilnya di kertas manila dan didiskusikan
bersama secara pleno.
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UNIT 3 :   PENANGANAN SISWA

Studi kasus

Seorang guru kelas rangkap (kelas satu dan dua) mengeluhkan sikap beberapa siswanya.  Seorang
siswa kelas dua tidak ingin berada bersama siswa kelas satu karena merasa mereka tidak pantas
berada satu kelas dengan adik  kelasnya. Di setiap kegiatan kelompok, ia selalu menghindar untuk
bekerjasama dengan siswa kelas satu karena merasa mereka kurang pintar.  Apabila ’terpaksa ’
satu kelompok, ia selalu mengeluarkan kata-kata: ’anak bodoh’ ke adik kelasnya.  Dua orang kelas
dua lainnya selalu meminta barang-barang yang dibawa adik kelasnya atau memerintah mereka
untuk mengerjakan tugas mereka.

Anak-anak kelas satu tidak nyaman berada satu kelas dengan kakak kelasnya dan merasa tertekan.

Fasilitator meminta para peserta untuk mendiskusikan hal berikut:

Mengapa hal tersebut dapat terjadi?
Apa yang harus dilakukan guru?
Bagaimana mereka dapat menghormati satu sama lain?

3. Memperkenalkan Nilai – nilai (10 menit)

Fasilitator mengajak para peserta untuk mencari nilai – nilai yang perlu disampaikan kepada
siswa dengan mendiskusikannya di kelompok masing – masing dan menuliskan satu nilai di
kertas HVS yang dibagi dua.  Setiap kelompok diharapkan menemukan paling sedikit 5 nilai.
Nilai – nilai ini ditempelkan di kertas manila dan diletakkan di atas meja masing – masing.

4. Membuat Poster ’Kesepakatan Kelas’ atau ’Kontrak Kelas’ (20
menit)

Fasilitator menayangkan contoh kesepakatan kelas lewat infocus dan menerangkan secara singkat
proses pembuatannya.  Diinformasikan pula mengenai penulisan dan bahasa yang dipakai: singkat
dan kalimat positif.

Dengan melihat nilai – nilai yang berada di meja masing – masing, setiap kelompok mencoba
untuk membuat kesepakatan kelas di kertas manila.  Ingatkan agar peserta memperhatikan bahasa
yang dipakai.

5. Kunjung Karya (5 menit)

Setiap kelompok dipersilahkan untuk menempelkan hasil karya / posternya dan  peserta dapat
melihat hasil dari kelompok lain.





UNIT 4:

PEMETAAN
KOMPETENSI DAN TEMA
untuk Satu Semester
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UNIT 4:

PEMETAAN
KOMPETENSI DAN TEMA
untuk Satu Semester

Waktu: 180 menit

A. Catatan untuk Fasilitator

Selayaknya guru kelas yang lain, guru kelas rangkap pun memerlukan waktu untuk menyusun
program satu tahun.  Di pelatihan ini, guru akan dilatih oleh para fasilitator untuk membuat
program satu semester berdasarkan standar isi yang mengacu kepada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006.  Secara bertahap, para peserta akan dipandu untuk
menyusun dan mencari kompetensi yang serupa untuk dua kelas yang disatukan lewat tema.

Pemetaan kompetensi dan tema ini dilakukan untuk semua mata pelajaran yang akhirnya
pengembangan tema hanya diperlukan untuk satu mata pelajaran tertentu saja dengan mencari
berbagai kegiatan belajar yang mengacu kepada kompetensi yang akan dicapai.

Pelatihan ini hanya memberikan jalan bagi para peserta untuk dapat menggunakan pola
pembuatan program  di sekolah masing – masing.  Semakin banyak berlatih, akan semakin mudah
dan cepat dalam pelaksanaannya nanti di kemudian hari.

B. Tujuan

Setelah kegiatan, para peserta diharapkan dapat:

- mencari kompetensi yang serupa dalam satu pelajaran untuk dua kelas yang berbeda
- mencari tema yang dapat memayungi kompetensi – kompetensi untuk mengintegrasikan

berbagai pelajaran
- mengembangkan tema dengan mencari kegiatan yang sesuai dengan tingkatan kelas
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UNIT 3 :   PENANGANAN SISWA

C. Sumber-sumber dan Bahan

- standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran matematika, bahasa, IPS
dan IPA untuk kelas 1 – 6

- gunting, lem
- kertas manila
- spidol

D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Pengantar (10 menit)
Fasilitator memberikan gambaran kepada peserta mengenai pentingnya program dalam
menjalankan kegiatan mengajar.  Secara singkat peserta diberitahukan tujuan dari sesi ini yaitu
hanya membekali mereka untuk dapat membuat program, sedangkan setelah kembali ke sekolah
masing masing, mereka harus berlatih terus-menerus.

Fasilitator dapat menayangkan contoh dari rencana pembelajaran yang dimodelkan sebelumnya
(IPA).  Tayangkan kompetensi – kompetensi dari kelas tiga dan empat di semester satu, minta
peserta untuk mencari kompetensi yang serupa, kemudian  mencari tema yang dapat memayungi
ke dua kompetensi tersebut.

2. Pemetaan Kompetensi dan Tema untuk Dua Kelas yang
Berbeda (150 menit)

Fasilitator mengelompokan peserta berdasarkan penggabungan dua kelas yang berbeda, misalnya:
guru kelas 1 bergabung dengan guru kelas 2, guru kelas 3 dan kelas 4, guru kelas 5 dengan
kelas 6.  Kepala sekolah dan pengawas atau komite dapat memilih untuk masuk ke dalam salah
satu kelompok tersebut.
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UNIT 3 :   PENANGANAN SISWA

Masing – masing kelompok dibagikan kompetensi untuk mata pelajaran IPA, matematika, IPS,
dan bahasa Indonesia. Sampaikan kepada peserta bahwa karena waktu yang terbatas, tidak semua
mata pelajaran akan dibahas.  Lakukan langkah – langkah berikut :

- Peserta membaca seluruh kompetensi yang ada, baik kompetensi dasar maupun standar
kompetensi. Gunting.

- Letakkan kompetensi tersebut untuk masing – masing mata pelajaran dan membandingkan-
nya dengan kelas masing – masing. Letakkan kompetensi tersebut berdampingan apabila
serupa.  Lihat contoh berikut:

- lakukan hal yang sama untuk pelajaran lainnya
- carilah tema yang dapat menyatukan antar pelajaran
- tempel standar kompetensi dan kompetensi dasar apabila sudah selesai
- untuk kompetensi dasar yang tidak dapat masuk ke tema – tema yang ada, pisahkan

di suatu tempat, karena kompetensi ini akan diajarkan secara terpisah.  Sebaliknya
untuk kompetensi yang dapat masuk ke mana – mana dan diajarkan berulang –
ulang ke tema yang lain, masukkan ke salah satu tema, tulis ulang di tema yang lain.

3. Diskusi (20 menit)

Fasilitator mengajak para peserta untuk memikirkan kembali tema – tema yang dihasilkan untuk
selama satu semester. Cukupkah? Alasan apa yang mendorong mereka untuk memutuskan
mengajarkan tema – tema tersebut?  Apakah sesuai dengan kondisi mereka mengajar?  Bagaimana
dengan sumber belajar, apakah dapat mendukung tema – tema yang dihasilkan?

Di akhir sesi, fasilitator dapat menambahkan bahwa tema bukan tujuan utama, hanya sebagai
alat untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik, tuntas dan tidak terkotak – kotak.  Tema
bukan tujuan utama, jangan sampai karena suatu tema, ada beberapa materi yang dinantikan
pengajarannya atau bahkan dihilangkan.  Tema untuk satu sekolah tidak selalu sama, begitu pula
tema untuk satu tahun dapat berbeda di tahun – tahun berikutnya setelah mengalami evaluasi.





UNIT 5:

EKSPLORASI  TEMA
(Mencari Kegiatan/Pengalaman Belajar)
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UNIT 5:

EKSPLORASI  TEMA
(Mencari Kegiatan/Pengalaman Belajar)

Waktu: 90 menit

A.  Catatan untuk Fasilitator

Pengalaman belajar yang menyenangkan dan menantang bagi siswa perlu digali oleh guru.  Hal
ini sangatlah penting mengingat pengalaman belajar yang akan menentukan seberapa besar
pemahaman siswa akan suatu materi dan sedalam apa  kompetensi yang dicapai siswa dari setiap
pelajaran yang diberikan. Pengalaman belajar yang baik akan membuat potensi siswa
dikembangkan dengan baik. Di lain pihak, tidaklah mudah bagi guru untuk mencari dan
mengurutkan pengalaman – pengalaman belajar yang sesuai dengan kondisi siswa.  Banyak hal
yang perlu dilakukan, misalnya adalah dengan banyak membaca buku sumber atau bertemu
dengan guru lain dari sekolah lain untuk saling berbagi.  Pertemuan – pertemuan di KKG akan
sangat membantu guru dalam menambah wawasan sehingga akan membantu guru dalam
menyusun program.

Pengalaman belajar yang dialami siswa tentunya akan mempengaruhi proses belajar mereka.
Perencanaan yang matang, penentuan kegiatan yang dilakukan dengan seksama akan membantu
program sekolah lebih berkualitas namun sesuai dengan kebutuhan.

Dalam pelatihan ini, fasilitator akan membantu para peserta pelatihan untuk menemukan,
memasukkan dan mengembangkan kegiatan – kegiatan yang menantang bagi siswa.

B. Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini, para peserta mampu:

- mengembangkan suatu tema
- mencari kegiatan – kegiatan belajar / pengalaman belajar yang sesuai dengan tema
- menemukan kegiatan belajar yang menantang dan menyenangkan
- menentukan kegiatan belajar / pengalaman belajar yang cocok dengan kebutuhan siswa
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C.  Sumber-sumber dan Bahan

- Kertas manila/buram, spidol

D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Pengantar (5 menit)

Fasilitator menjelaskan secara singkat tujuan sesi ini.  Pengalaman belajar sangatlah penting bagi
siswa, oleh sebab itu dalam sesi ini para peserta akan mencari berbagai pengalam belajar dengan
berdiskusi sehingga akan membantu mereka dalam memperoleh kegiatan yang variatif.

2. Pemetaan Tema untuk Satu Semester (10 menit)

Peserta diminta untuk melihat kembali pemetaan kompetensi selama satu semestar dan diminta
untuk mengurutkan tema – tema yang akan diberikan.  Dalam kelompoknya, peserta menuliskan
urutan tema untuk satu semester.

3. Pengembangan Tema: Mencari Kegiatan/Pengalaman Belajar
(60 menit)

Fasilitator menayangkan contoh – contoh beberapa kegiatan belajar untuk beberapa kelas yang



31

UNIT 5 :   EKSPLORASI  TEMA

31PAKET PELATIHAN 2 - PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

berbeda untuk mata pelajaran tertentu.  (dapat diambil dari contoh kegiatan belajar di RP –
RP pelatihan sebelumnya). Perlihatkan contoh silabus untuk mata pelajaran tertentu.

Dalam kelompoknya, peserta diminta untuk mencari kegiatan – kegiatan yang banyaknya
disesuaikan  dengan minggu efektif.  Silabus dibuat hanya untuk satu mata pelajaran saja.  Setiap
peserta dapat mencari satu kegiatan kemudian dikumpulkan dan dipilih kegiatan yang paling
sesuai dengan siswa dan diurutkan sesuai dengan urutannya.

4. Diskusi ( 15 menit )

Setiap kelompok mencari pasangan kelompoknya untuk saling berbagi hasil dan mendiskusikan
kegiatan mana yang sekiranya kurang sesuai.





UNIT 6:

STRATEGI
PEMBELAJARAN
DI KELAS RANGKAP
(One Input Many Output)





UNIT 6 :  STRATEGI  PEMBELAJARAN  DI  KELAS  RANGKAP

35PAKET PELATIHAN 2 - PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

UNIT 6:

STRATEGI PEMBELAJARAN
DI KELAS RANGKAP
(One Input Many Output)

Waktu: 60 menit

A. Catatan untuk Fasilitator

Semakin banyak strategi mengajar yang dikuasai oleh guru, akan semakin bervariasi pula
pengajaran mereka di dalam kelas, dan siswa akan memperoleh pengalaman belajar yang beragam.
Selain strategi do, talk, and record, pelatihan ini kembali akan memodelingkan strategi one input
many output atau satu masukan banyak keluaran.  Di pelatihan sebelumnya strategi ini telah
disampaikan, dan pada sesi ini modeling yang dicontohkan adalah mata pelajaran dan kelas yang
berbeda dengan pelatihan sebelumnya.

Berbedanya modeling dengan strategi yang sama bertujuan agar para peserta dapat lebih
memahami strategi ini dan memiliki pandangan bahwa satu strategi dapat memiliki beragam
kegiatan yang berbeda.

B.  Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta dapat:

- mengidentifikasi ciri – ciri strategi one input many output/satu masukan banyak keluaran
- menerapkan strategi di dalam pengembangan rencana mengajar
- menerapkan strategi di dalam praktik mengajar
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C. Sumber-sumber dan Bahan

- atlas indonesia dan dunia
- bahan bacaan tentang benua
- lem, gunting
- kertas manila / buram

D.  Langkah-langkah Kegiatan

1. Pengantar (5 menit)
Fasilitator menerangkan secara singkat tujuan dari sesi ini dan apa saja yang  akan dicapai.

Sama dengan sesi sebelumnya mengenai strategi pembelajaran, di kegiatan ini para peserta akan
diminta berperan aktif sebagai siswa kelas rangkap untuk kelas 5 dan 6.

2. Modeling (45 menit)

Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok (satu kelompok terdiri dari 6 – 8 peserta).

Setiap peserta mengambil satu kartu di atas meja dan dikalungkan. Kartu tersebut bertuliskan
angka 5 atau 6 yang menunjukkan kelas mereka. Fasilitator membagi kelompok berdasarkan
kelas (5 dan 6)

Fasilitator melakukan hal berikut:

• memperlihatkan barang – barang yang dibawanya dan menyebutkan wilayah dibuatnya
• meminta seluruh peserta untuk mengeluarkan barang – barang yang dibawa, ditulis

di kertas masing masing dan ditulis pula di mana barang tersebut dibuat
• di kelompok masing – masing, peserta mendiskusikan barang – barang tersebut:
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     - dari mana asal/wilayah dibuatnya
     - bagaimana pendistribusiannya: lewat laut, udara
     - mengelompokkan barang – barang berdasarkan tempat dibuatnya

• Kelas 5:

secara individu, siswa memilih satu wilayah beserta barang – barang yang dibuatnya,
bagaimana kondisi wilayah tersebut, mengapa kira – kira barang tersebut banyak di produksi
di wilayah tersebut.  Siswa menggambarkan lewat tulisan, bagaimana barang tersebut sampai
ke luar wilayah asal.

Siswa harus menunjukkan wilayah – wilayah yang diceritakan dengan memberi tanda pada
peta yang ada, baik wilayah asal maupun wilayah barang – barang dijual atau dipakai.
Gambarkan banyaknya gambar dengan grafik batang.

• Kelas 6:

Siswa melakukan hal yang sama dengan kelas 5, namun wilayah yang dibicarakan adalah
negara – negara luar dan harus menceritakan pula negara tersebut berada di benua mana,
menyebutkan ciri – ciri benua tersebut pula.  Fasilitator memberikan bahan bacaan tentang
benua – benua.

3.  Diskusi (15 menit)

Dalam kelompoknya, peserta mendiskusikan kegiatan modeling dengan menemukan ciri-ciri dari
strategi yang diperkenalkan.  Kegiatan mana yang menunjukkan one input dan many output, mengapa
kegiatan ini cocok menggunakan strategi ini dan potensi apa yang dapat dikembangkan dari
siswa. Fasilitator kemudian mendiskusikannya secara pleno.

4. Mencari Kegiatan dengan Menggunakan Strategi One Input
Many Output (20 menit)

Di dalam kelompoknya, peserta mencari kegiatan – kegiatan yang cocok untuk strategi ini dan
menunjukan secara garis besar kegiatan untuk one input dan many output.  Mereka diminta
menuliskan hasil diskusinya di kertas manila/buram dan hasilnya di tukar dengan hasildari
kelompok lain.





UNIT 7:

PEMBELAJARAN BERBEDA
(Differentiated Learning)
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UNIT 7:

PEMBELAJARAN BERBEDA
(Differentiated Learning)

Waktu: 75 menit

A. Catatan untuk Fasilitator

Di dalam kelas rangkap, selain usia siswa yang berbeda, tentunya kemampuan anak pun berbeda
pula.  Hal inilah yang membuat guru harus selalu memperhatikan rencana program pengajarannya
dengan mencari kegiatan yang berbeda untuk anak didiknya.  Banyak diantara siswa yang merasa
bosan karena materi yang diberikan terlalu mudah dan tidak menantang.  Di lain pihak, tidak
sedikit pula siswa yang merasa tidak dapat mengikuti pelajaran di sekolah dan akhirnya frustasi
karena merasa tidak mampu.  Hal ini tentunya terjadi apabila materi yang diberikan terlalu sulit
bagi mereka.

Untuk mengatasi hal ini, guru dapat memberikan pembelajaran yang berbeda, yaitu dengan
memberikan kegiatan yang tidak sama untuk beberapa anak.  Pelatihan kali ini ingin memberikan
gambaran bagaimana langkah yang dapat dilakukan guru dalam menerapkan strategi tersebut.

B.  Tujuan

Setelah pelatihan ini, peserta dapat:

- mencari kegiatan yang cocok untuk kebutuhan siswa didiknya
- menerapkan strategi  ini dalam pembelajaran
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C. Sumber-sumber dan Bahan

- kertas HVS

- kertas manila/buram

- spidol

- photocopy atau gambar “chart 100”, chart nilai tempat/lembar kerja/lembar permainan

- majalah

- sedotan/karet gelang

D.  Langkah-langkah Kegiatan

1. Pengantar (10 menit)

Fasilitator menerangkan bahwa di dalam kelas rangkap, siswa dapat melakukan kegiatan yang
berbeda di saat yang sama, tergantung dari tujuan dan rencana pengajaran. Kegiatan ini dapat
berbeda dari beberapa sisi; materi yang diberikan, proses kegiatannya atau hasil akhir yang
diharapkan. Bagikan bahan bacaan mengenai “Pembelajaran berbeda“ untuk dibaca dan
didiskusikan. Fasilitator kemudian menyimpulkan dan menjawab beberapa pertanyaan yang
diajukan peserta.

2. Modeling (40 menit)

Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok (satu kelompok terdiri dari 6 - 9 peserta). Setiap
peserta mengambil satu kartu di atas meja dan dikalungkan. Kartu tersebut bertuliskan angka
1 atau 2 yang menunjukkan kelas mereka.

Fasilitator melakukan hal berikut:

a) Guru memperlihatkan garis bilangan dari 1 - 20 di papan tulis beserta gambar katak
yang besar.

b) Guru menjalankan katak dari satu bilangan ke bilangan lain untuk memperkenalkan
kata ’lompat’ yang akan dipakai dalam kegiatan berikutnya, mis: katak melompat satu –
satu dari bilangan 1 - 20, melompat mundur satu-satu dari  20 – 1.

c) Guru meminta siswa untuk membuat garis bilangan dengan menggunakan 5 kertas
yang ditulisi bilangan 1 -  5.  Setiap kertas memuat satu bilangan.
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d) Dalam kelompoknya, siswa mempraktikkan gerakan lompat katak dari satu bilangan ke
bilangan lainnya.

e) Guru mengajak siswa untuk melihat kembali garis bilangan yang ada di depan dan
bersama – sama  mencari bilangan yang merupakan tempat berpijak katak, mis: lompat
– dua – dua, lompat tiga – tiga, mundur dua – dua, dst.

f) Guru memberikan tugas untuk siswa kelas 1 dan kelas dua:

Kelas 1:  dengan menggunakan tabel bilangan 1 – 100,  siswa mewarnai bilangan bilangan
sesuai dengan instruksi yang tertera di kartu tugas.

KARTU  TUGAS

1. Warnailah merah mulai dari bilangan 2 – 100 dengan melompat dua – dua
2. Warnailah hijau mulai dari bilangan 5  – 100 dengan melompat lima – lima
3. Warnailah biru mulai dari bilangan 10  – 100 dengan melompat sepuluh - sepuluh

Kelas 2:  siswa melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan

Gambar katak berikut dapat digunakan untuk permainan lompat:
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3. Diskusi

a) Peserta mendiskusikan kegiatan yang mereka alami dan memikirkan bersama, kapan
mereka dapat menggunakan strategi di atas? (misalnya: pada saat kompetensi untuk ke
dua kelas berbeda sama sekali, apa yang harus dilakukan? Bagaimana dengan konsep
baru yang harus diperkenalkan, padahal tingkat kesulitannya berbeda?)

b) Ajak peserta untuk memikirkan bagaimana caranya membedakan proses atau produk
akhir untuk kegiatan di atas.

Bahan Bacaan untuk Peserta

PEMBELAJARAN BERBEDA (DIFFERENTIATED LEARNING)

Apa  yang Dimaksud dengan Pembelajaran Berbeda?

Di kelas-kelas konvensional yang berpusat pada guru, semua siswa  diajar dengan pro-
gram yang sama, walaupun para siswa berbeda-beda tingkat kemampuannya atau tingkat
perkembangannya. Guru menganggap bahwa “satu ukuran cocok untuk semua anak “ dan
satu program cocok untuk setiap orang.

Di kelas yang berpusat pada siswa, guru mengenal bahwa tidak semua anak sama, dan
program belajar mengajar menawarkan berbagai kegiatan dan pendekatan yang lebih
berfokus pada kebutuhan setiap anak. Fokusnya adalah apa yang dipelajari siswa, bukan
pada apa yang diajarkan guru.

Di kelas rangkap, demikian juga di kelas yang biasa, ada rentang yang lebar dari kemampuan
dan tingkat perkembangan siswa dan guru memerlukan strategi  untuk membantu mereka
dengan merencanakan kegiatan-kegiatan belajar yang sesuai.

Pembelajaran berbeda adalah satu strategi yang dapat digunakan guru untuk  menyesuaikan
pembelajaran dengan perbedaan siswa. Tidak setiap anak diharapkan menyelesaikan kegiatan
yang sama dengan tingkat kesukaran yang sama. Guru dapat memodifikasi pembelajarannya
untuk memenuhi tingkat kesiapan anak, gaya belajar dan minatnya yang berbeda-beda.
Pada waktu mengajar kelas rangkap, strategi ini adalah cara yang efektif untuk memenuhi
kebutuhan siswa di kelas yang bervariasi.

Pembelajaran berbeda mencakup  guru mendisain kegiatan-kegiatan yang berbeda untuk
kelompok-kelompok siswa.  Ada 3 cara untuk mengorganisir pembelajaran berbeda:

• Menyediakan untuk siswa tingkat atau macam isi/materi yang berbeda.

• Mengorganisir cara-cara  siswa belajar, memahami dan menggunakan materi, (proses
belajar mengajar) yang berbeda.

• Merencanakan outcome atau produk yang berbeda
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Isi Pembelajaran Berbeda

Siswa di kelas yang berbeda dapat diberi materi pembelajaran berbeda atau sama tetapi dengan
cara menggunakan/tugas yang berbeda.

Kadang-kadang, siswa di kelas rangkap diberi materi yang berbeda, misalnya pada waktu guru
memperkenalkan konsep matematik baru pada satu kelas, atau pada waktu diperlukan untuk
menerapkan sesuatu di kurikulum yang tidak sama untuk ke dua kelas.

Pada waktu siswa diberi materi yang sama, mereka dapat diberi tugas yang berbeda.

Materi dapat berupa teks. Demonstrasi, kunjungan lapangan, informasi dari  nara sumber,  video,
dsb.

Taxonomi Bloom sering digunakan untuk isi pembelajaran berbeda

Pengetahuan : Hanya memerlukan ingatan untuk mengulang informasi

Pemahaman : Memerlukan menjelaskan informasi atau mengulang dengan kata-kata
sendiri

Aplikasi : Memerlukan penerapan pengetahuan untuk menentukan jawaban

Analisis : Memerlukan pengamatan teliti dan memecah informasi

Sintesis : Memerlukan membuat prediksi, menghasilkan komunikasi orisinil, atau
pemecahan masalah dengan lebih dari satu kemungkinan solusi

Evaluasi : Memerlukan membuat penilaian dan menyatakan pendapat yang beralasan

Proses Belajar Mengajar Berbeda

Ini berarti menyediakan kegiatan-kegiatan atau strategi yang berbeda untuk mendukung belajar
siswa. Siswa dapat menggunakan peta, diagram, atau bagan dengan cara berbeda untuk
mendemonstrasikan pemahaman mereka mengenai konsep yang dikerjakan. Mereka dapat
bekerja pada tugas-tugas yang berkaitan dengan perbedaan gaya belajar misalnya:

• Tugas auditori;  yang memerlukan mendengarkan dan berbicara; berpidato, berdebat, diskusi
kelompok kecil.

• Tugas visual; menggunakan peta dan gambar informasi, tugas observasi.

• Tugas aktif; membangun model atau benda/obyek, melakonkan, berkeliling, menggunakan
benda konkrik dan alat bantu belajar mengajar.
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Hasil (Outcome) dan Produk Berbeda

Produk mengacu pada hasil akhir tugas kerja yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
mendemonstrasikan sejauh mana mereka sudah belajar. Siswa dapat menghasilkan produk
berdasarkan tingkat belajar, minat dan cara belajar mereka. Contoh-contoh dapat mencakup
jenis presentasi proyek termasuk berbagai informasi karya tulis atau gambar, laporan lisan, model
model, pertunjukan drama, demonstrasi, dsb.

Strategi untuk Membantu Guru Mengorganisir Pembelajaran Berbeda

Gagasan-gagasan berikut dapat membantu guru dalam mengelola kelas rangkap pada waktu
menggunakan pembelajaran berbeda.

Pengelompokan Fleksibel

Pengelompokkan penting pada waktu menyuruh siswa bekerja dengan tugas-tugas berbeda,
tetapi kelompok sebaiknya fleksibel. Siswa dapat berpindah dalam tugas mandiri, berpasangan,
kelompok kecil, dan kelompok besar, tergantung pada tujuan.

Kegiatan-kegiatan Pengayaan

Kegiatan pengayaan ini dapat dilakukan siswa setiap saat. Misalnya, pada waktu mereka
sudah menyelesaikan tugas atau dalam waktu singkat sebelum pelajaran dimulai siswa dapat
mengatur diri mereka sendiri. Kegiatan mencakup pemecahan masalah, pertanyan-pertanyaan
terbuka, tugas proyek, menciptakan mainan, membuat buku dsb. Kegiatan kegiatan ini dapat
memberikan waktu bagi guru untuk memberikan tambahan bantuan dan instruksi khusus
untuk siswa yang memerlukan.

Penyesuaian Pertanyaan Lisan dan Tertulis

Pada waktu kegiatan kegiatan kelompok besar, guru dapat menyesuaikan pertanyaan-
pertanyaan pada siswa dengan kebutuhan berbeda. Dalam tes tertulis, guru dapat
memberikan pertanyaan khusus untuk kelas kelas atau kelompok anak berbeda.

Pusat Belajar (Learning Centres)

Pusat-pusat belajar dapat memberikan baik pembelajaran berbeda maupun kegiatan yang
wajib dilakukan. Penggunaan kartu kartu tugas dengan tingkat kesukaran berbeda
memberikan kesempatan kepada guru untuk menciptakan kegiatan dan hasil belajar berbeda
kepada kelompok siswa berbeda.

Belajar Mandiri dan Proyek Bersama

Proyek belajar mandiri adalah proyek penelitian di mana siswa belajar bagaimana
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mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk belajar mandiri. Tingkat struktur dan
besar bantuan akan bervariasi tergantung pada kemampuan mereka. Proyek studi bersama
untuk dua orang anak atau lebih yang bekerjasama untuk satu proyek. Semua siswa berbagi
tugas, tetapi setiap siswa harus menyelesaikan tugas individual untuk mendemonstrasikan
bahwa dia telah belajar.
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UNIT 8:

PERSIAPAN
PRAKTIK MENGAJAR
(Pengembangan Skenario
Pembelajaran)

Waktu: 180 menit

A. Catatan untuk Fasilitator

Pengembangan skenario pembelajaran dilakukan sebagai persiapan praktik mengajar.  Para
peserta diharapkan dapat memilih salah satu strategi yang telah diperolehnya selama pelatihan.
Fasilitator membantu mereka untuk mencari kegiatan sederhana tetapi menantang dan efektif,
tidak memerlukan bahan-bahan yang mahal. Sebaiknya para peserta menggunakan media yang
ada di sekitar sekolah atau pun yang dapat diperoleh dengan cepat.  Hal ini dilakukan mengingat
peserta adalah guru yang harus selalu memanfaatkan apa yang ada. Pelatihan ini ingin memberikan
gambaran kepada peserta bahwa mengajar yang baik memerlukan persiapan dan tidak selamanya
menggunakan barang-barang mahal.

Kegiatan di pelatihan ini pun bermaksud memberikan wawasan kepada peserta betapa pentingnya
persiapan yang dilakukan guru sebelum mengajar agar kegiatan di kelas dapat terencana lebih
baik.

B. Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diharapkan dapat:

- memilih strategi mengajar yang tepat
- membuat skenario pembelajaran yang baik sehingga dapat dipergunakan di kelas
- membuat persiapan media atau alat bantu mengajar



UNIT 8 :  PERSIAPAN PRAKTIK MENGAJAR

52 PAKET PELATIHAN 2 - PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP

C. Sumber – sumber dan Bahan

-  silabus yang telah disusun
- kertas HVS

D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Pengantar (10 menit)

Fasilitator menerangkan apa yang akan peserta lakukan di sesi ini.  Mengapa praktik mengajar
sangat penting untuk diikuti oleh semua peserta, baik guru, kepala sekolah, dinas maupun komite
sekolah.

2. Pengembangan Skenario Pembelajaran (60 menit)

Peserta diminta untuk mencari pasangan dari dua kelas yang berbeda, misalnya: kelas 1 dan 2,
kelas 3 dan 4, kelas 5 dan 6.  Mereka harus menentukan mata pelajaran yang akan diajarkan,
apakah matematika, bahasa atau dua mata pelajaran lainnya. Pasangan ini adalah mereka yang
akan mengajar di kelas rangkap yang sama, yang akan bergantian mengajar.

Fasilitator mengingatkan peserta untuk memilih salah satu strategi.

Setiap peserta mengembangkan skenario setelah melihat silabus yang telah dibuatnya.  Apabila
mereka memerlukan bahan-bahan untuk mengajar, fasilitator meminta peserta untuk menuliskan
kebutuhannya dan diserahkan kepada fasilitator yang ada.

3. Simulasi Mengajar (90 menit)

Fasilitator meminta setiap peserta untuk mempraktikkan secara singkat kegiatan yang telah
direncanakan.  Peserta yang lain memberikan masukan mengenai strategi yang dipakai, komunikasi
guru, ekspresi atau lainnya yang dapat mendukung pengajaran lebih baik lagi. Fasilitator
memperhatikan penguasaan konsep yang akan diajarkan. Setiap peserta mencatat masukan yang
diberikan oleh rekannya.
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4. Revisi Skenario Pembelajaran (20 menit)

Setiap peserta memperbaiki skenario setelah mendapat masukan dari para peserta lainnya dan
menyalin skenario. Fasilitator meminta setiap peserta untuk memberikan draft skenario untuk
diberikan kepada panitia sehingga dapat diketik.
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UNIT 9:

PRAKTIK MENGAJAR

Waktu: 360 menit

A. Pengantar

Apa yang telah diberikan di setiap sesi pelatihan diharapkan dapat dipahami oleh setiap peserta
sehingga dapat menjadi bekal mereka setelah kembali ke sekolah masing-masing.  Pelatihan ini
akan menjadi semakin lengkap dengan melalui suasana yang sebenarnya seperti di sekolah, yaitu
mengajar.  Kegiatan praktik mengajar dapat menjadikan peserta belajar lebih banyak secara nyata
bagaimana menghadapi masalah yang sebenarnya.  Segala hal yang telah diperoleh akhirnya harus
diterapkan pada saat mengajar.  Kendala yang dihadapi akan dijadikan bahan diskusi sehingga
langsung dapat dijadikan pembelajaran. Pengalaman kesuksesan dalam praktik pun akan menjadi
pembelajaran bagi orang lain.

B. Tujuan

Setelah melakukan kegiatan ini, para peserta dapat:

- menerapkan salah satu strategi pembelajaran di kelas rangkap
- membuat perencanaan untuk mengajar di kelas rangkap dan menerapkannya
- melakukan refleksi setelah mengajar untuk melihat kekuatan dan kekurangan  agar lebih

baik lagi

C. Sumber – sumber dan Bahan

- rencana pembelajaran
- media yang telah disiapkan sebelumnya
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D. Langkah - langkah Kegiatan

1. Praktik Mengajar (300 menit)

- setiap peserta menuju sekolah yang ditunjuk sebelumnya
- fasilitator mendampingi para peserta di lapangan dan membuat catatan-catatan penting
- satu kelas terdiri dari dua orang peserta yang akan praktik mengajar secara bergantian
  dengan materi yang berbeda
- membawa hasil karya dan refleksi siswa.

2. Diskusi dan Refleksi (60 menit)

Setelah peserta kembali dari praktik, mereka berkumpul berdasarkan kelompok sekolah tempat
praktik dan membicarakan apa yang telah dilakukan, apa yang menarik, keberhasilan dan
kekurangan yang perlu diperbaiki. Sebelumnya fasilitator memilih salah satu ketua untuk
memimpin jalannya diskusi. Fasilitator dapat ikut berdiskusi untuk menyampaikan catatannya
dari lapangan.

Refleksi dilanjutkan dengan penayangan video hasil rekaman salah satu peserta yang melakukan
praktik mengajar dan mendiskusikannya secara klasikal:

- Strategi apa yang sedang digunakan? Apakah ada kegiatan yang dibedakan?
- Bagaimana guru mengelola siswa? Apakah siswa dapat bekerja sama?
- Kendala apa saja yang ditemui saat praktik mengajar?
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UNIT 10:

PUSAT BELAJAR

Waktu: 90 menit

A. Catatan untuk Fasilitator

Di dalam kelas sebenarnya sudah banyak bahan-bahan yang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar siswa. Banyak gambar-gambar yang dipasang di dinding, globe, atlas, kardus atau kaleng
bekas yang diletakkan begitu saja tanpa perencanaan yang baik.

Sebenarnya kesemua ini dapat digunakan sebagai sumber belajar yang dapat membantu siswa
dalam memahami materi yang sedang diajarkan atau memperkuat dasar – dasar dari konsep
yang sedang diberikan oleh guru.

Pusat belajar atau yang disebut juga sebagai learning center dapat diciptakan di kelas rangkap
untuk mendukung pembelajaran di kelas. Dengan bahan sederhana dan mengambil dari apa
yang telah dimiliki sekolah, pusat belajar dapat diciptakan dalam relatif singkat.

B. Tujuan

Peserta diharapkan dapat:

- memahami pentingnya pusat belajar
- menciptakan pusat belajar sesuai dengan kebutuhan
- mencari kegiatan untuk pusat belajar yang ada

C. Sumber-sumber dan Bahan

- majalah bekas, koran
- gunting, lem
- atlas, globe
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D. Langkah-langkah Kegiatan

1. Pengantar (5 menit)

Fasilitator bertanya kepada peserta, apa yang mereka ketahui tentang pusat belajar dan apa
manfaatnya, apakah mereka memiliki pusat belajar di kelas, bagaimana bentuknya. Fasilitator
bersama dengan peserta secara singkat mendiskusikan pentingnya pusat belajar.

2. Modeling Pembuatan Pusat Belajar (15 menit)

Fasilitator memperlihatkan barang-barang yang dibawanya kepada peserta dan membuat pusat
belajar dalam hitungan satu lagu. Fasilitator menggunakan lagu untuk menyampaikan kepada para
peserta bahwa membuat pusat belajar sangat mudah dan cepat. Fasilitator menggunakan bahan
yang dibawanya dan menyusunnya di atas meja yang telah disiapkan sebelumnya. Perhatian
peserta jangan sampai terganggu oleh lagu pengiring, tetapi tetap terfokus pada demonstrasi
penyusunan pusat belajar.

3. Praktik Membuat Pusat Belajar (30 menit)

Dengan bahan yang sudah disiapkan, setiap kelompok membuat pusat belajar dan rencana
kegiatannya. Peserta menuliskan tujuan dari kegiatan tersebut, kapan dilakukan, seberapa sering
dan berapa lama pusat belajar yang dibuatnya akan dipakai, untuk kelas berapa dan mata pelajaran
apa.

4. Diskusi (10 menit)

Setiap kelompok mencari pasangan kelompoknya untuk saling menginformasikan apa yang telah
dibuatnya. Jelaskan tujuan serta kegiatannya.
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UNIT 11 :

RENCANA
TINDAK LANJUT

Waktu: 135 menit

A. Catatan Untuk Fasilitator

Sebagai kelanjutan dari program pelatihan, setiap wilayah diminta untuk merencanakan pro-
gram tindak lanjut dengan membicarakannya dengan peserta lain dari wilayah yang sama.  Hal
ini tentunya akan bermanfaat bagi kelanjutan pelatihan sehingga materi dapat dijalankan secara
bersama-sama di wilayah. Jajaran dinas bekerjasama dengan komite, kepala sekolah dan guru
untuk membuat rencana ke depan sehingga pensosialisasian kelas rangkap dapat terwujud
dengan lebih baik lagi.

Pembuatan KKG kelas rangkap yang telah direncanakan di beberapa wilayah akan sangat
membantu para guru dalam mengatasi masalah dan merupakan wadah bagi mereka untuk selalu
mengembangkan diri lewat diskusi ide-ide baru dalam pembelajaran di kelas rangkap.

B. Tujuan

Setiap peserta dari segala unsur setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan memiliki wawasan
mengenai bagaimana mengelola kelas rangkap, tahu apa yang harus dilakukan dan bagaimana
menghadapi kendala yang dihadapi.  Kebersamaan dalam menghadapi masalah akan meringankan
beban dan perencanaan matang yang dibuat bersama akan membuahkan hasil yang lebih baik
karena perencanaan dilihat dari berbagai sisi dan kebutuhan. Adanya kontribusi bersama akan
menciptakan saling memiliki terhadap program sehingga selalu memiliki rasa ingin menjalankan
dengan penuh tanggung jawab.
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C. Sumber-sumber dan Bahan

- kertas manila / buram
- spidol

D. Langkah – langkah Kegiatan

1. Pengantar (10 menit)

Fasilitator menyampaikan betapa pentingnya sesi ini karena akan mempengaruhi berlanjutnya
program setelah pelatihan selesai.  Diingatkan pula bahwa setiap wilayah harus secara mandiri
memikirkan langkah-langkah pengembangan program dan bagaimana caranya agar apa yang telah
diperoleh dalam pelatihan dapat dilaksanakan, dipertahankan, dan dikembangkan.

2. Pembuatan Rencana Tindak Lanjut (75 menit)

(Dimulai dengan mendatangkan nara sumber untuk menceritakan pengalamannya membuat
rencana dan langkah konkrit yang dilakukan. Dibicarakan pula kendala dan solusinya)

Semua peserta dari wilayah yang sama berdiskusi untuk membicarakan program enam bulan
ke depan.  Agar lebih terfokus, setiap peserta melakukan evaluasi terlebih dahulu atas apa yang
telah mereka lakukan selama ini dan membuat program. Hasil pemikiran individu kemudian
dituangkan ke dalam kelompok untuk dibicarakan dan dikembangkan.

3. Diskusi Pleno (50 menit)

Fasilitator meminta dua wilayah yang telah siap untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan.
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Pertanyaan yang Sering Diajukan
Mengenai Kelas Rangkap

Pertanyaan yang Sering Diajukan Peserta Pelatihan

1. Apa itu multigrade dan bagaimana metode pembelajaran multigrade yang
tematik dan instrumen apa saja yang diperlukan?

Multigrade atau kelas rangkap adalah suatu pembelajaran dimana seorang guru mengajar dua
atau tiga tingkat di dalam satu kelas.  Bukan dua tingkat yang dipisahkan dalam dua ruangan.

2. Apa kelebihan multigrade berhubungan dengan PAKEM?

Kelas rangkap dapat mengatasi kekurangan jumlah guru atau pun siswa.  Yang paling penting
adalah siswa dapat belajar maksimal karena dapat bersosialisasi dengan baik, tidak hanya belajar
dengan teman yang sedikit.

3. Bagaimana bentuk evaluasi di kelas rangkap?

Asesmen tidak jauh berbeda dengan kelas biasa.

4. Bagaimana kelas I yang baru mengenal baca tulis dirangkap dengan kelas V
terutama untuk materi Bahasa Indonesia?

Penyatuan kelompok kelas sebaiknya dicari kelas yang berdekatan, misalnya kelas satu dan dua,
tiga dan empat, lima dan enam. Jarang sekali penyatuan yang jenjangnya jauh seperti kelas 1 dan
5. Namun apabila terjadi, tentunya keduanya harus dibedakan kegiatannya dari sisi materi.

5. Bagaimana relevansi pembelajaran multigrade dengan kurikulum?

Kurikulum akan tercapai dengan melakukan kurikulum scan dan membuat program dengan
melihat apa yang dapat dilakukan untuk ke dua kelas yang berbeda, apakah ada kompetensi
yang serupa (bukan sama). Kalau ada, dapat dicarikan tema yang sama sebagai payung untuk
membuat program mingguannya.

LAMPIRAN
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6. Salah satu siswa misal klas III, sudah dapat mengerjakan tugas klas IV dengan
baik, bagaimana?

Salah satu kelebihan dari adanya kelas rangkap adalah guru dapat melakukan pembagian kelompok
yang bertujuan memaksimalkan potensi siswa. Kelas tiga mungkin saja diberikan tugas untuk
kelas 4 karena memang mampu. Hal yang sebaliknya pun dapat dilakukan. Kelas 4 yang masih
belum paham untuk suatu konsep dapat memantapkan konsepnya dengan mengerjakan tugas
untuk kelas 3.

7. Kompetensi di kurikulum merupakan kompetensi minimal, bisa kita kembangkan
lebih jauh?

Sebaiknya kompetensi yang ada di kurikulum dikembangkan sesuai kebutuhan siswa dan sekolah
kita. Kelas rangkap bukan berarti kurikulum harus seadanya. Apabila siswa dan sekolah mampu,
dapat dikembangkan lebih jauh.

8. Lompat kelas perlu dipertimbangkan dengan memperhitungkan aspek kema-
tangan emosi?

Sebaik-baiknya anak adalah dapat bersosialisasi dengan teman-temannya untuk dapat mengem-
bangkan kematangan emosi dan sosialisasinya. Lompat kelas bukanlah jawaban yang terbaik.
Apabila seorang siswa memiliki kemampuan yang melebihi teman di kelasnya, maka yang terbaik
adalah dilakukan ’pembelajaran yang berbeda’. Setiap siswa dilihat tingkat kemampuannya,
kemudian kegiatan yang diberikan disesuaikan.

9. Apakah standarisasi dapat tercapai dengan pembelajaran multigrade?

Apapun programnya, apakah kelas rangkap atau bukan, standar akan tercapai apabila memiliki
perencanaan yang baik.

10. Apa yang harus dilakukan apabila jumlah siswa banyak namun jumlah guru
lebih sedikit?

Apabila tidak memungkinkan untuk meminta tambahan tenaga, hal yang dapat dilakukan adalah
dengan mengatur jadwal rombongan belajar. Kelas rangkap tidak diperlukan lagi, tetapi pengaturan
rombongan belajar dan jadwal (misal: pagi dan siang) perlu diperhatikan.

11. Bagaimana peran Komite Sekolah terhadap kelas rangkap?

Sekolah sebaiknya mengajak komite bekerja sama dalam mensosialisasikan program kelas rangkap
ke orang tua lainnya.

12. Apa dasar pemikiran pembentukan sekolah dengan kelas rangkap?

Ada beberapa alasan, salah satunya adalah efisiensi tenaga pengajar.  Apabila satu sekolah memiliki
siswa sedikit, maka harus dipikirkan bagaimana agar jumlah guru tidak melebihi jumlah siswa
yang ada. Alasan lainnya adalah untuk perkembangan sosialisasi siswa. Kurang baik
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perkembangannya apabila hanya bersosialisasi dengan teman yang jumlahnya sedikit.
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang di dalamnya terdapat interaksi diantara
siswa. Semakin banyak interaksi, semakin kemampuan mereka dapat berkembang. Selain itu,
sekolah dengan kelas rangkap biasanya letaknya berjauhan sehingga tidak dapat di ’merger’.

13. Bagaimana kaitan multigrade dengan administrasi kelas, apa tidak tambah
repot?

Memiliki kelas rangkap memang cukup memakan waktu, tenaga dan pikiran karena harus
membuat dua atau bahkan tiga program yang berbeda dalam satu kali pengajaran, belum lagi
masalah usia dan kebutuhan siswa yang berbeda. Memang ini semua pilihan guru sebagai profesi.
Pilihannya hanya dua: membiarkan siswa tidak maksimal karena kurang bisa berinteraksi (karena
teman hanya sedikit), atau kita tidak tergerak untuk ’repot’. Tidak semua guru ingin bersusah
payah dengan kelas rangkap, mereka ingin yang ’biasa dan mudah’ saja.  Tetapi masih banyak juga
yang ingin memberikan pendidikan terbaik bagi siswanya meskipun harus bekerja lebih keras
karena banyak tantangan yang dihadapi. Profesi kita sebagai guru memang terkadang tertantang
dengan banyak pilihan. Banyak guru yang biasa-biasa saja, banyak pula guru yang bagus, namun
hanya sedikit guru yang memberi inspirasi bagi lingkungannya, yaitu guru yang mau ’repot’.






